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ABSTRAK 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 FAKULTAS EKONOMI 

  JAKARTA 

 

(A) SEPTUNIUS WILSON (115070129) 

 

(B) ANALISIS ALTERNATIF SUKU CADANG TERBAIK PADA SETIAP 

KLASIFIKASI SUKU CADANG DENGAN METODE ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS UNTUK PENGELOLAAN PERSEDIAAN SUKU 

CADANG KONVEKSI ZONE DI JAKARTA 

 

(C) xvi + 80 hlm, 2011, tabel 36; gambar 4; lampiran 5 

 

(D) MANAJEMEN OPERASIONAL 

 

(E) Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui alternatif suku 

cadang terbaik dari setiap kriteria klasifikasi suku cadang. Subjek penelitian adalah 

Konveksi Zone. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara/diskusi dengan Owner Konveksi Zone, observasi dan memberikan 

kuesioner yang harus diisi oleh Owner Konveksi Zone selaku pengambil 

keputusan penyediaan persediaan, teknik analisis data menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process. Dengan hasilnya untuk kriteria kekritisan suku 

cadang didapatkan bahwa masalah kualitas menjadi kriteria terpenting dengan 

alternatif diinginkan, kriteria karakteristik pasokan suku cadang didapatkan bahwa 

jumlah pemasok menjadi kriteria terpenting dengan alternatif diinginkan, kriteria 

masalah inventarisasi didapatkan bahwa harga menjadi kriteria terpenting dengan 

alternatif penting, dan kriteria tingkat penggunaan didapatkan bahwa frekuensi 

kecacatan menjadi kriteria terpenting dengan alternatif diinginkan. 

 

(F) Daftar acuan 22 (1980 – 2007) 

 



  

(G) Dra. Rodhiah, MM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

     Kelancaran arus persediaan barang sangat penting untuk kelancaran penjualan, 

mengingat produk yang dijual merupakan pendapatan untuk sebuah konveksi. Salah 

satu penyebab terhambatnya operasional adalah jika bahan yang dibutuhkan tidak 

tersedia. Selain itu kenaikan jumlah pesanan yang tidak diperkirakan akan 

mengakibatkan berkurangnya persediaan secara signifikan sehinggga terjadi kehabisan 

persediaan atau sebaliknya penurunan jumlah pesanan dari jumlah yang diharapkan 

akan mengakibatkan penimbunan persediaan barang terlalu berlebihan. 

     Keandalan dan ketersediaan perencanaan proses produksi merupakan aspek penting 

dalam setiap konveksi. Perbaikan dalam pengelolaan jenis persediaan yang membawa 

pada peningkatan baik kinerja konveksi dan mengurangi investasi di persediaan. 

Efektifitas persediaan barang dalam suatu konveksi akan menghemat biasa persediaan 

dalam konveksi tersebut. Efektifitas biaya persediaan ini dapat dilakukan dengan 

melakukan manajemen persediaan pada konveksi tersebut, karena tanpa manajemen 

persediaan konveksi akan mengalami kelebihan atau kekurangan persediaan barang 

dagangan. Apabila persediaan barang dagangan yang dimiliki oleh konveksi kurang 

dari yang dibutuhkan maka kelancaran proses perdagangan akan terganggu, kebutuhan 

pelanggan akan produk tersebut tidak terpenuhi, sehingga konveksi dapat kehilangan 



  

produksi dan kesempatan memperoleh laba akibat tidak tersedianya barang dagangan. 

Sebaliknya apabila persediaan barang dagangan konveksi berlebihan mengakibatkan 

penggunaan dana yang tidak efisien karena penyediaan barang dibatasi oleh ruang dan 

biaya sehingga lebih banyak modal atau dana yang tertanam untuk satu jenis barang 

saja, meningkatkan biaya penyimpanan dan perawatan.  

     Untuk mengatasi keterbatasan ini, beberapa penulis telah mengembangkan model 

klasifikasi baru multi-atribut, yang mampu mengelola beberapa faktor yang 

bertentangan dengan setiap unit lain dan unit yang heterogen. Pabrik yang akan diteliti 

adalah konveksi pakaian dimana pakaian memiliki jenis dan kualitas yang berbeda. Di 

konveksi yang bersangkutan sampai saat ini tidak mengimplementasikan pengendalian 

persediaan. Dengan penerapan metode klasifikasi baru multi-atribut sebagai alat untuk 

manajemen persediaan bahan. 

 

2. Identifikasi 

     Berdasarkan uraian di latar belakang maka konveksi memerlukan suatu metode 

untuk merancang cadangan persediaan secara optimal yang merupakan tugas yang 

kritis dan penting untuk setiap pimpinan produksi. Adanya metode untuk menetapkan 

dan menjamin tersedianya barang dagangan dalam kuantitas dan waktu yang tepat. 

Metode ini umumnya berkonsentrasi pada optimasi matematika biaya persediaan dan 

tingkat layanan yang terkait dengan kebijakan potensial persediaan bahan dari segi 

kuantitas pesanan ekonomis, kapan pemesanan harus dilakukan, tingkat persediaan 

yang harus dijaga, dan sebagainya. Sayangnya, sebagian besar dari metodologi ini 



  

terlalu rumit, abstrak atau terlalu sederhana, sehingga mengurangi keguanaan mereka 

untuk manajer produksi. Selain itu, model ini tidak mempertimbangkan beberapa 

faktor tambahan yang tidak terlihat seperti barang yang sudah usang, karakteristik 

standar barang, tipe dan kualitas pemasok, dll. 

     Penggunaan skema klasifikasi sebagai pedoman manajemen persediaan merupakan 

pendekatan yang populer di dunia industri. Klasifikasi/analisis ABC merupakan yang 

paling terkenal dan digunakan pada skema klasifikasi untuk mengelola masalah 

manajemen persediaan bahan. Klasifikasi kekritisan barang  persediaan umumnya 

didasarkan pada pertimbangan efisiensi seperti biaya persediaann, tingkat penggunaan, 

dll yang berasalah dari data historis pabrik. Berdasarkan analisis ini, persediaan 

berlebih, aspek barang yang usang atau masalah kekurangan persediaan barang yang 

berbeda diakui. Sayangnya pendekatan ini didasarkan pada satu atau dua dimensi 

skema klasifikasi yang tidak memungkinkan untuk membedakan semua parameter 

kontrol potensi dari berbagai jenis barang.  

 

3. Pembatasan 

     Agar penelitian lebih terarah dan tepat sasaran, maka penelitian ini akan dibatasi 

oleh data hasil diskusi dan wawancara dengan owner Konveksi Zone mengenai bobot 

peringkat masing-masing alternatif klasifikasi suku cadang, dan pembahasan 

pengendalian persediaan hanya ditinjau aspek pengendalian persediaan dengan metode 

Analytical Hierarchy Process dan Inventory Management Policy Matrix. 

 



  

4. Perumusan 

     Dari kondisi yang telah dijelaskan di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah, 

yaitu: 

1. Bagaimana hasil dari penerapan metode Analytical Hierarchy Process 

untuk alternatif suku cadang terbaik dari setiap kriteria klasifikasi suku 

cadang? 

2. Bagaimana strategi persediaan yang diterapkan oleh Konveksi Zone untuk 

setiap kelas bahan suku cadang dengan Inventory Management Policy 

Matrix? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

     Tujuan atau sasaran pokok yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui alternatif suku cadang terbaik dari setiap kriteria 

klasifikasi suku cadang Konveksi Zone. 

2. Untuk mengetahui strategi penerapan persediaan yang diterapkan oleh 

Konveksi Zone untuk setiap kelas bahan suku cadang. 

 

 

 

2. Manfaat 

     Manfaat dengan melakukan penelitian ini adalah: 



  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

kepustakaan pendidikan, khususnya mengenai pengelolaan persediaan 

barang terbaik serta dapat menjadi bahan masukan bagi mereka yang 

berminat untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan mengambil 

kancah penelitian yang berbeda dan dengan sampel penilitian yang lebih 

banyak. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi Konveksi Zone dalam menentukan alternatif suku cadang terbaik 

untuk setiap kriteria klasifikasi suku cadang konveksi tersebut. 
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